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PENDAHULUAN

A. Latzr Belakang Masalah

Tingkah laku prososial digambarkan sebagai suatu tingkah laku yang

"rempunyai akibat atau konsekuensi positif bagi partner interaksi (Staub dalam

Pidada. 1993). Tingkah laku prososial dapat dimulai dari bentuk yang paling

'ederhana seperti sekedar memberi perhatian hingga yang paling kompleks, misalnya

:ensorbankan diri demi orans lain.

Tujuan yang mendorong orang untuk bertingkah laku prososial sangat

rcrasam, antara lain: pertama, dalam kehidupan sehari-hari, ada kalanya orang

:crbuat baik karena ingin memperoleh suatu ganjaran dari orang yang menjadi

::nner interaksi maupun lingkungan. Orang yang berbuat baik kepada orang lain

::.erasa nilai dirinya (Self worth) meningkat, kedua, disamping itu, tidak jarang ada

':f,ng-orang yang bertingkah laku prososial, karena merasa kasihan dan ingin

:.erinsankan kesulitan yang dialami oleh orang lain. Tingkah laku prososial ditandai

:h orientasi terhadap orang lain (other Oriented) dan yang instrumental oleh

,.:.entasi terhadap diri sendiri (SelJ-oriented),(Aronfeed, dkk. dalam Pidada, 1993)

Tingkah laku prososial selain dialami oleh remaja yang normaljuga dialamr

..r'n remaja yang mempunyai kecacatan biasanya disebut dengan kondisi luar biasa,

:";a penelitian ini dikhususkan pada remaja tunarungu. Remaja tunarungu bila dilihat

s\-rra tisik. tidak berbeda dengan remaja yang normal, akan tetapijika diperhatikan

isi.rra lebih mendalam, remaja tunarungu mempunyai kekurangan dalam hal



pendengaran. Kekurangan yang ada pada remaja tunarungu ini membatasi

pergaulannya, terutama dalam berkomunikasi. Dalam pergaulannya, remaja

lunarungu tampak tidak saling menguasai atau saling mengatur, namun disisi lain

nereka juga tidak mudah untuk memberi perhatian atau saling membantu. Remaja

:unarungu, dengan kekurangannya, tidak mampu memahami suatu kejadian secara

:renveluruh walaupun dapat melihatnya. Remaja tunarungu sering kali salah dalam

nenat-sirkan sesuatu atau terjadi kesalahpahaman, karena tidak dapat menangkap

reksud dari lawan komunikasinya. Remaja tunarungu, karena kekurangan dalam hal

r,'rmunikasi menyebabkan, disamping tidak dimengerti orang lain, remaja tunarungu

-sa sulit untuk memahami orang lain (Sumampouw & Setiasih, 2003).

Kekurangan yang dialami remaja tunarungu membutuhkan peran dan

:<nlrasuhan yang baik dari orang tua. Crider (dalam Sumampouw & Setiasih, 2003)

-ensatakan bahwa pengasuhan orang tua merupakan hubungan yang terjalin antara

i,::nu tua dan anak, yaitu cara orang tua memberikan bimbingan dan pengarahan.

J: rlin. perhatian, pujian, hukuman dan bagaimana berkomunikasi dengan anak-

&nrrn\a. Pengasuhan yang dilakukan orang tua sebagai salah satu cara untuk

rr,€:rrrErerat ikatan kasih sayang yang berkemban g antaraorang tua dan anak. Remaja

r.rr mempelajari banyak nilai dari orang tua. Remaja yang merasakan kasih sayang

sgr rcrhatian yang tulus dari orang tua akan menyadari bahwa dirinya berharga dan

fir":rrai oleh orang tua. Orang tua yang mempunyai anak atau remaja tunarungu,

ar menganggap bahwa adanya kekurangan dalam hal pendengaran akan

xr.:^likan anak mereka tidak bisa mencapai sesuatu yang sama atau melebihi orang



\ ang normal. Kekhawatiran yang dialami oleh orang tua yang memiliki anak atau

remaja tunarungu ini menyebabkan tingkah laku yang berlebihan untuk melinduingi

:naknya (Sumampouw & Setiasih, 2003). Orang tua akan bertindak sebagai

rengambil keputusan, bertanggung jawab terhadap proses penyesuaian diri,

..-r s i al i sas i, memperh atikan hubun gan saudara-saudara remaj a tunarungu.

Orang tua remaja tunarungu juga bertanggung jawab sebagai guru, ini

:isebabkan karena orang tua mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap

:naknya, mempunyai pengetahuan yang lebih baik dan lebih banyak mengenai

.naknya sendiri dibanding pihak lain. Intervensi pendidikan akan lebih efektif apabila

.rrans tua rela membantu melanjutkan latihan keterampilan yang telah dilakukan di

:ekolah. Orang tua akan menemukan kebahagiaan tersendiri bila dapat turun langsung

:embantu kemajuan perkembangan anaknya (Sumampouw & Setiasih, 2003).

Orang tua, terdiri dari ayah dan ibu. Dalam pandangan umum, ayah

nempunyai peran yang penting dalam keluarga yaitu sebagai pencari nafkah diluar

::mah. kepala keluarga, pengambilan keputusan, sedangkan ibu bertugas

:engerjakan pekerjaan rumah (Wahjuni, 2005). Walaupun ada beberapa pendapat

if,ng menyatakan bahwa pekerjaan dirumah dikerjakan bersama-sama tapi pada

r..n\ataannya hanya pengakuan saja dan pekerjaan tersebut dikerjakan oleh ibu,

::masuk juga mengasuh anak-anak.

F{ammer dan Turner (dalam Gracesiana, 2005) mengatakan bahwa

rcngasuhan ibu adalah proses yang dilakukan ibu untuk melindungi, membimbing,

nenberi makan anak sepanjang perkembangannya. Peran ibu sebagai pengasuh
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3nak-anaknya ini akan terhambat jika ibu harus bekerja di luar rumah, sehingga

rraktu yang dimiliki ibu untuk bersama anaknya menjadi berkurang. lbu yang bekerja

rkan menghabiskan waktu selama l0-12 jam ditempat kerja, sedangkan kebersamaan

rersamaan dengan suami dan anak-anak hanya selama 34 jam (Leng, 2005).

Pengasuhan anak bagi ibu yang bekerja biasanya diserahkan pada pengasuh atau

rembantu. Hal ini menyebabkan hubungan antara anak dan ibu kurang erat, dan ibu

rerasa tidak yakin dalam mengurus anaknya.

lbu yang bekerja akan sering meninggalkan rumah, sehingga perhatianan dan

sayang yang harus diberikan kepada anaknya menjadi berkurang. Anak menjadix. is ih

" e b i h

-.1\\ an

dekat dengan pengasuh atau pembantu, anaknya hanya diberi materi, hal ini

terhadap kenakalan remaja (Marda, 2004).

Masyarakat beranggapan bahwa status ibu bekerja selalu negatif terhadap

:ensasuhan anak. Berdasarkan hasil penelitian FISIF UI yang dilaksanakan pada

::run 1998 disimpulkan bahwa anak-anak dari ibu bekerja justru menjadi sangat

-":rdiri. Ibu yang bekerja tidak berpengaruh jelek terhadap pendidikan anak, karena

t:oa dasarnya anak-anak yang ibunya bekerja juga bisa membantu untuk memenuhi

xebutuhan keluarga dan ibu masih mempunyai kesempatan untuk memperhatikan

".naknva 
(Wahjuni, 2005). Demikian juga hasil penelitian dari Badan Penelitian dan

Pcrgembangan Kesejahteraan Sosial, Depsos RI, hasilnya menunjukkan bahwa

:,e:kipun ibu sudah mempunyai jabatan dengan berbagai kesibukan masih tetap

;.nat melaksanakan peran gandanya dan tidak meninggalkan kedudukannya sebagai

, r..r ruffi&h tangga. (Wahjuni,2005).

'.-



Mappiarie,A (19S2) berpendapat bahwa ibu bekerja yang mempunyai anak

:emaja baik yang normal mapun tunarungu, menuntut anaknya menjadi lebih mandiri

-rtuk memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan yang harus dipenuhi, antara lain

r-ebutuhan fisik, psikis, dan sosial. Jika kebutuhan tersebut dapat dipenuhi secara

-:emadai akan mendatangkan keseimbangan dan keutuhan pribadi. Bila tidak dapat

: penuhi dengan baik, akan dapat mengakibatkan hilangnya keinginan untuk hidup

^rhkan dapat menyebabkan kematian

Kebutuhan terdapat dalam seluruh rentang kehidupan manusia dan harus

; renuhi sesuai dengan tahap perkembangannya, termasuk di dalamnyaiuga terdapat

r.srutuhan berafiliasi. Pada setiap tahap perkembangan, kebutuhan manusia juga

:-e:galami perubahan dan perkembangan. Pada tahap perkembangan awal, manusia

ne mpunyai kebutuhan yang masih sederhana, kemudian pada tahap-tahap

F:'.embangan berikutnya yang melalui proses perkembangan, kebutuhan juga

tsrbah dan berkembang semakin kompleks.

Remaja tunarungu juga memiliki kebutuhan afiliasi dengan sesamanya seperti

hu:r a pada remaja yang normal. Akan tetapi, karena kekurangan dalam hal

hcf,"r,.rmunikasi, menyebabkan kebutuhan sosial remaja tunarungu menjadi terhamtat.

lern.ira tunarungu lebih suka bergaul dengan teman-teman yang berjenis kelamin

f,a:r. Hal ini dimungkinkan oleh kekurangan yang ada pada diri remaja tunarungu

!,q..j men)'ebabkan rasa khawatir untuk bergaul dengan teman-teman yang berjenis

la,i..irrn berbeda (Sumampouw & Setiasih, 2003). Remaja tunarungu tidak mudah



untuk memberi perhatian atau saling membantu dan kurang dapat berterima kasih

ualaupun telah mendapat bantuan.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang Hubungan

antara Kebutuhan afiliasi dan Status Kerja Ibu dengan Perilaku Prososial

Remaja Tunarungu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian

sebagai berikut:

Apakah terdapat hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan perilaku prososia

remaJa tunarungu.

l. Apakah terdapat hubungan antara status kerja ibu dengan perilaku prososial

remaja tunarungu.

,r'. Apakah terdapat hubungan antara kebutuhan afiliasi dan status kerja ibu dengan

perilaku prososial remaja tunarungu.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu:

peri laku prososial remaja tunarungu.

I L ntuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara status kerja ibu dengan perilaku

prososial remaja tunarungu.

: L ntuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kebutuhan afiliasi dan status

kerja ibu dengan perilaku prososial remaja tunarungu.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan daripenelitian ini, yaitu:

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

ilmiah bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi klinis dan sosial

berkaitan dengan masalah perilaku prososial remaja tunarungu.

Secara praktis :

a Bagi subyek penelitian diharapkan lebih membantu subyek untuk memahami

dirinya, khususnya kebutuhan afiliasi yang dimiliki serta sikap prososial yang

ada pada diri subyek.

b. Bagi orang tua diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan dukungan

dan perlakuan yang tepat bagi perkembangan dan pertumbuhan remaja

tunarungu.

c. Bagi pihak sekolah diharapkan dapat memberikan kesempatan seluas-luasnya

bagi remaja tunarungu untuk mengembangan perilaku sosialnya.

Bagi pemerintah diharapkan dapat meningktkan sarana dan prasarana yang

dibutuhkan bagi remaja tunarungu.

e. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

sebagai masukan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.


